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ABSTRAK 

 

Potensi pengembangan community-based ecotourism (CBT) di Pulau 

Lusi, yang terbentuk akibat bencana Lumpur Sidoarjo. Fenomena semburan 

lumpur sejak tahun 2006 membawa dampak besar bagi lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Namun, dengan inovasi berbasis masyarakat, Pulau Lusi 

dikembangkan sebagai destinasi wisata edukasi dan ekowisata. Masyarakat 

lokal berperan aktif dalam mengelola wisata ini, termasuk menyediakan 

layanan wisata perahu, edukasi geologi, serta pelestarian ekosistem 

mangrove. Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat ini tidak hanya 

meningkatkan ekonomi lokal tetapi juga mendorong kesadaran lingkungan 

melalui aktivitas pelestarian. Dukungan dari pemerintah dan LSM 

membantu masyarakat dalam menghadapi tantangan pengelolaan wisata di 

tengah risiko bencana yang masih ada. 

 

Kata Kunci: Ekowisata Berbasis Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat, 

Inovasi Dampak Bencana, Pulau Lusi 
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I. PENDAHULUAN 

Sebagai negara kepulauan 

dengan letak geografis yang berada di 

pertemuan tiga lempeng tektonik 

utama, yaitu Lempeng Eurasia, 

Lempeng Indo-Australia, dan 

Lempeng Pasifik, Indonesia memiliki 

potensi tinggi terhadap berbagai jenis 

bencana alam, seperti gempa bumi, 

tsunami, letusan gunung berapi, dan 

tanah longsor (Labudasari & 

Rochmah, 2020).  Bencana alam 

sering kali meninggalkan dampak 

yang merusak dan menghancurkan 

(Setiadi, 2014). Indonesia, dengan 

kondisi geologinya yang sangat 

dinamis, memiliki banyak daerah 

yang rentan terhadap berbagai jenis 

bencana geologi, termasuk bencana 

lumpur (Mulyaningsih, 2018). Salah 

satu bencana alam yang terjadi di 

wilayah Indonesia adalah semburan 

lumpur sidoarjo.  

Lumpur Sidoarjo adalah sebuah 

fenomena geologis yang terjadi di 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, 

Indonesia, yang dimulai pada tanggal 

29 Mei 2006 (Rojiba & Wisnu, 2016). 

Fenomena ini melibatkan semburan 

lumpur panas dari dalam bumi yang 

mengakibatkan kerusakan yang luas 

dan berdampak signifikan bagi 

lingkungan serta masyarakat sekitar 

(Fajri, Maarif, & Subiakto, 2024). 

Penyebab utama dari semburan 

lumpur ini masih menjadi perdebatan, 

tetapi ada dua teori utama yang sering 

dibahas. Teori yang pertama 

menyatakan bahwa semburan lumpur 

disebabkan oleh kesalahan dalam 

pengeboran yang dilakukan oleh 

perusahaan minyak dan gas Lapindo 

Brantas Inc. Pengeboran sumur 

Banjar Panji-1 dianggap telah 

menembus formasi geologi bawah 

tanah yang mengandung tekanan 

tinggi, yang kemudian menyebabkan 

semburan lumpur. Tidak adanya 

casing (pelindung lubang bor) yang 

cukup dalam pengeboran ini juga 

dikatakan memperparah situasi, 

sehingga lumpur dengan tekanan 

tinggi dapat naik ke permukaan 

(Rojibah & Wisnu, 2016). Teori lain 

menyebutkan bahwa semburan 

lumpur terjadi sebagai akibat dari 

gempa bumi yang melanda 

Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 

2006, yang memiliki magnitudo 6,3. 

Menurut teori ini, getaran dari gempa 

bumi tersebut memicu retakan pada 
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lapisan bawah tanah di daerah 

Sidoarjo, sehingga menyebabkan 

tekanan di dalam bumi mendorong 

lumpur keluar ke permukaan (Tressya 

Rumpopoy, 2012). 

Hingga saat ini, dengan adanya 

kejadian lumpur sidoarjo setidaknya 8 

desa di wilayah Kecamatan Jabon, 

Kecamatan Porong, dan Kecamatan 

Tanggulangin telah terdampak, 

menyebabkan ribuan orang 

kehilangan tempat tinggal dan mata 

pencaharian mereka (Hutasoit & 

Pangestuti, 2015). Selain itu, sekitar 

30 pabrik di daerah tersebut juga 

terpaksa tutup akibat terkena dampak 

dari semburan lumpur ini. Pada tahun 

2024, dilaporkan bahwa pemerintah 

telah menyelesaikan pembayaran 

kompensasi sebesar Rp 767 miliar 

kepada korban terdampak, dengan 

rata-rata setiap keluarga menerima 

sekitar Rp 300 juta. Meskipun begitu, 

masih ada beberapa kelompok 

korban, seperti para pengusaha, yang 

menyatakan belum menerima 

kompensasi penuh sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat 

(Marbun, 2015). Bencana alam sering 

kali meninggalkan dampak yang 

merusak dan menghancurkan 

(Setiadi, 2014).  

Dengan adanya resiko bencana 

tersebut dipandang penting 

melakukan inovasi dalam 

Pengurangan Risiko Bencana 

(Disaster Risk Reduction atau DRR) 

untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam mengurangi risiko 

bencana (Izumi, Shaw, Djalante, 

Ishiwatari, & Komino, 2019). Adopsi 

strategi DRR menekankan perlunya 

peran aktif berbagai pihak dalam 

pencegahan dan mitigasi bencana 

(Wen, Wan, Ye, Yan, & Li, 2023). 

Pada sebuah penelitian menyatakan 

bahwa perlu adanya penekanan 

tentang konsep hidup berdampingan 

dengan bencana di daerah yang rentan 

terhadap bahaya, yang sering kali 

menyebabkan kehancuran, namun 

juga memberikan peluang ekonomi 

(Cho, Won, & Kim, 2016). Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 

2008 mengatur tentang 

penyelenggaraan pengurangan risiko 

bencana (PRB) di Indonesia. PRB 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesiapan masyarakat dan pemerintah 

dalam menghadapi bencana, 

meminimalisir dampak kerugian, 
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serta memperkuat kapasitas dalam 

upaya pemulihan pasca bencana. 

Peraturan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesiapan negara dan 

masyarakat dalam menghadapi 

berbagai potensi bencana serta 

meminimalisir dampak yang 

ditimbulkannya (Peraturan 

Pemerintah No 21, 2008). Bencana 

alam juga dapat menjadi katalisator 

untuk pembentukan destinasi wisata 

baru (Muktaf, 2017) (Noviandari, 

Balafif, & Aprilia, 2021). Salah satu 

contoh nyata adalah Telocor, sebuah 

daerah yang pernah mengalami 

bencana alam yang berdampak besar 

pada kehidupan masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. 

 Wisata Bahari Telocor, yang 

terletak di Desa Kedungpandan, 

Kecamatan Jabon, Sidoarjo, Jawa 

Timur, adalah sebuah destinasi wisata 

yang tumbuh dari rekayasa alam 

setelah terjadinya bencana Lumpur 

Sidoarjo (Prabandari, Batoro, & 

Pangestuti, 2024). Pada awalnya, 

kawasan ini merupakan area tambak 

yang luas, namun setelah bencana 

semburan lumpur panas pada tahun 

2006, perubahan signifikan terjadi 

pada lanskap wilayah tersebut 

(Marselina & Ramadhini, 2023). 

Wisata Bahari Telocor juga dikenal 

dengan fenomena "lumpur yang 

hidup," di mana pengunjung bisa 

melihat langsung efek dari semburan 

lumpur yang terus terjadi (Agustina, 

Muchsin, & Suyeno, 2021). Pulau 

Lusi adalah daya tarik utama Wisata 

Bahari Tlocor di Desa 

Kedungpandan, Kecamatan Jabon, 

Kabupaten Sidoarjo. 

 Pulau Lusi adalah sebuah 

pulau buatan yang terbentuk dari 

proses alami akibat semburan 

Lumpur di Sidoarjo, Jawa Timur. 

Nama "Lusi" sendiri berasal dari 

singkatan "Lumpur Sidoarjo ‘ (Fikri 

& Redi Panuju, 2020). Pulau ini mulai 

terbentuk pada tahun 2006 akibat 

sedimentasi tanah ketika semburan 

lumpur dari pengeboran sumur Banjar 

Panji-1 oleh Lapindo Brantas Inc. tak 

terkendali, dan lumpur panas mulai 

mengalir secara terus-menerus ke 

permukaan (Islamiyah Rakhmah, 

2019). Pulau Lusi ini menarik 

perhatian karena fenomenanya yang 

unik, di mana sebuah pulau bisa 

terbentuk dari bencana industri yang 

tidak terkendali. Pulau ini juga 

mencerminkan kompleksitas masalah 
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lingkungan dan sosial yang 

diakibatkan oleh bencana buatan 

manusia, dengan dampak besar 

terhadap masyarakat setempat, 

ekonomi, serta ekosistem di 

sekitarnya (Prabandari et al., 2024). 

Dengan adanya fenomena tersebut, 

maka menarik untuk digali 

bagaimana masyarakat dapat 

merubah bencana menjadi rejeki.   

Ekowisata merupakan salah satu 

bentuk pariwisata yang bertujuan 

untuk melestarikan lingkungan serta 

memberdayakan masyarakat lokal 

(Indra Pranata Darma et al., 2023). 

Konsep ini menekankan pada 

keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan destinasi wisata serta 

mengedepankan keberlanjutan 

lingkungan (Rudy & Mayasari, 

2019). Keterlibatan masyarakat lokal 

dalam proyek ekowisata sangat 

penting untuk keberhasilan 

konservasi dan distribusi manfaat 

ekonomi yang adil (Judijanto, 

Harsono, & Ramdhani, 2024). Dalam 

sebuah studi menyatakan bahwa 

dengan mengembangkan pariwisata 

berbasis masyarakat, kita dapat 

meningkatkan kesadaran publik dan 

mendorong mereka untuk tidak hanya 

mempertimbangkan cara mencari 

pekerjaan, tetapi juga cara 

menciptakan lapangan kerja yang 

akan meningkatkan ekonomi dan 

taraf hidup lokal (Adrianus Rian & 

Zainal Fatah, 2023). 

 Pada Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan menekankan tentang 

pentingnya pemberdayaan 

masyarakat lokal dalam 

pengembangan pariwisata (Undang - 

Undang Nomor 10, 2009). 

Masyarakat lokal harus dilibatkan 

secara aktif dalam pengelolaan dan 

pengembangan destinasi wisata, serta 

berhak mendapatkan manfaat 

ekonomi dari kegiatan pariwisata 

(Doni Ikhlas, Asdi Agustar, & Ifdal, 

2024). Di banyak daerah, potensi 

ekowisata sering kali tidak terwujud 

sepenuhnya, terutama di daerah yang 

mengalami bencana (Universitas 

Widya Mataram Yogyakarta, 2023). 

Dengan permasalahan ini, sebuah 

kajian harus dilakukan untuk 

mengeksplorasi peluang dan 

permasalahan pengembangan potensi 

wisata akibat terjadinya bencana. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

membantu pemerintah dan 
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masyarakat mengembangkan potensi 

wisata yang tercipta akibat bencana 

yang terjadi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengurangan Risiko Bencana 

(Disaster Risk Reduction atau DRR) 

adalah pendekatan yang berfokus 

pada identifikasi, analisis, dan 

mitigasi risiko bencana sebelum 

bencana terjadi (Rohaendi, Setiawan, 

Suwargana, & Herlinawati, 2023). 

Konsep ini telah berkembang secara 

signifikan selama beberapa dekade 

terakhir, terutama setelah diadopsinya 

Sendai Framework for Disaster Risk 

Reduction 2015-2030, yang 

menggantikan Hyogo Framework for 

Action (2005-2015) (Mead, 2022). 

Kerangka kerja ini memperluas fokus 

dari penanggulangan bencana 

menjadi pengelolaan risiko bencana, 

dengan tujuan utama meningkatkan 

kesiapsiagaan, ketahanan, dan 

mitigasi risiko bencana  (Septikasari, 

Retnowati, & Wilujeng, 2022). 

 Salah satu pilar penting dalam 

DRR adalah pengelolaan risiko 

berbasis masyarakat, yang 

menekankan pentingnya partisipasi 

komunitas dalam mengidentifikasi 

risiko lokal serta merancang solusi 

yang kontekstual (Wen et al., 2023). 

Salah satu tantangan utama dalam 

penerapan DRR adalah kurangnya 

kapasitas lokal, terutama di negara 

berkembang, untuk menerapkan 

strategi mitigasi risiko secara efektif 

(Gencer, 2017). Penelitian 

menunjukkan bahwa rencana relokasi 

setelah bencana sering kali tidak 

berhasil karena mengabaikan aspek 

sosial-ekonomi masyarakat yang 

terdampak (Cho et al., 2016). 

Literatur menunjukkan bahwa 

meskipun telah terjadi perkembangan 

dalam konsep dan kerangka kerja 

DRR, tantangan utama masih berada 

pada implementasi di lapangan. 

Untuk mencapai pengurangan risiko 

yang lebih efektif, diperlukan 

peningkatan kapasitas lokal, integrasi 

dengan adaptasi perubahan iklim, 

serta peningkatan kolaborasi lintas 

sektor 

 Hidup berdampingan dengan 

bencana adalah pendekatan yang 
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semakin mendapatkan perhatian 

dalam upaya mengelola risiko 

bencana secara lebih berkelanjutan 

(Fitriyana & Hermanto, 2022). 

Konsep ini melibatkan adaptasi 

masyarakat terhadap ancaman 

bencana yang tidak bisa dihindari, 

dengan cara memanfaatkan sumber 

daya lokal, teknologi, serta kebijakan 

yang mendukung ketahanan terhadap 

bencana (Yuanjaya, 2011). Hidup 

berdampingan dengan bencana 

bukanlah sekadar konsep pasif untuk 

bertahan hidup, tetapi sebuah 

pendekatan aktif yang melibatkan 

adaptasi, ketahanan, dan integrasi 

berbagai faktor seperti kearifan lokal, 

teknologi, dan kebijakan (Lassa; et 

al., 2022). Dengan upaya kolaboratif 

dari masyarakat, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lainnya, 

kehidupan yang harmonis dengan 

bencana dapat dicapai, terutama di 

daerah-daerah yang rentan terhadap 

ancaman bencana alam (Cho et al., 

2016). 

 Bencana alam juga dapat 

menjadi katalisator untuk 

pembentukan destinasi wisata baru 

(Muktaf, 2017). Ada sebuah dampak 

positif terbentuknya objek wisata 

baru terhadap pendapatan masyarakat 

sekitar akibat bencana yang terjadi di 

lokasi tersebut (Noviandari et al., 

2021). Community-Based Tourism 

(CBT) atau Pariwisata Berbasis 

Masyarakat adalah konsep yang 

menekankan pada keterlibatan 

masyarakat lokal sebagai aktor utama 

dalam pengelolaan destinasi wisata 

(Rohimah, Hariyoko, & Ayodya, 

2018). Studi tentang CBT 

menunjukkan bahwa model ini dapat 

memberikan manfaat ekonomi dan 

sosial yang signifikan bagi 

masyarakat (Prasetyo, Febriani, & 

Dewi, 2024). Keterlibatan 

masyarakat, terutama melalui 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis), 

sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan destinasi wisata 

(Adrianus Rian & Zainal Fatah, 

2023).
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III. METODE PENELITIAN 

Dengan permasalahan yang ada 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkap situasi sebenarnya, yang 

mungkin disembunyikan, 

menggunakan metode kualitatif 

(Abdussamad, 2021). Teknik 

penelitian yang dikenal sebagai 

pendekatan kualitatif menghasilkan 

data deskriptif dari orang dan pelaku 

yang dapat diamati dalam bentuk 

kata-kata tertulis (Tomaszewski, 

Zarestky, & Gonzalez, 2020). 

Penelitian yang menggunakan teknik 

deskriptif menelaah sekumpulan 

individu, suatu benda, suatu pola 

pikir, suatu situasi, atau serangkaian 

kejadian terkini (Rusandi & 

Muhammad Rusli, 2021).  

Penelitian deskriptif berfungsi 

untuk menggambarkan karakteristik 

dari fenomena atau populasi tertentu 

(Siedlecki, 2020). Metode ini 

memungkinkan penggunaan berbagai 

teknik pengumpulan data seperti 

kuesioner, wawancara, dan observasi, 

sehingga data yang diperoleh lebih 

kaya dan beragam (Gómez-Urquiza et 

al., 2019). Metode deskriptif fleksibel 

dalam pendekatannya, 

memungkinkan peneliti untuk 

mengadaptasi analisis berdasarkan 

data yang tersedia dan 

mengeksplorasi berbagai aspek dari 

perhatian publik tanpa perlu 

melakukan hipotesis awal yang ketat 

(Zhao, Cheng, Yu, & Xu, 2020). 

Lokasi penelitian berada di 

Wisata Bahari Tlocor (Pulau Lusi), 

Desa Kedungpandan, Kecamatan 

Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Data 

yang dikumpulkan di sana telah 

sesuai dengan data yang dibutuhkan 

untuk pengumpulan data primer dan 

sekunder.

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Kebencanaan Lumpur Sidoarjo 

Bencana Lumpur Sidoarjo, 

terjadi di Desa Renokenongo, 

Kecamatan Porong, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur, pada 29 Mei 

2006. Peristiwa ini diawali dengan 

semburan lumpur panas yang terus 

mengalir hingga kini (Rojiba & 

Wisnu, 2016). Penyebab semburan 

lumpur masih menjadi perdebatan 

antara dua teori utama. Teori pertama 

menyatakan bahwa semburan 
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tersebut dipicu oleh aktivitas 

pengeboran gas bumi oleh PT 

Lapindo Brantas, sementara teori lain 

menyebutkan bahwa semburan terjadi 

akibat gempa bumi Yogyakarta pada 

27 Mei 2006, dua hari sebelum 

peristiwa tersebut. 

 Terdapat beberapa dampak 

lingkungan yang terjadi akibat 

kejadian tersebut, yaitu : (1) 

Kerusakan Tanah dan Infrastruktur: 

Lumpur yang mengalir terus-menerus 

telah menenggelamkan 16 desa di 

sekitar wilayah Porong, Sidoarjo. 

Banyak lahan pertanian, rumah, 

sekolah, dan fasilitas umum lainnya 

hancur dan tertimbun oleh lumpur 

(Anggraeni, Hanna, & Desembrianti, 

2023), (2) Pencemaran Lingkungan: 

Lumpur mengandung berbagai 

mineral dan bahan kimia yang 

menyebabkan pencemaran tanah dan 

air di sekitarnya, serta merusak 

ekosistem (Alfina, Zulfa, & Fauzi 

Hendratmoko, 2024) dan (3) 

Kerusakan Infrastruktur: Jalan tol 

Surabaya-Gempol yang merupakan 

jalur transportasi penting, serta rel 

kereta api, juga mengalami kerusakan 

serius. (Nur’Aini, 2015). Dampak 

Sosial dan Ekonomi yang terjadi 

karena semburan Lumpur Sidoarjo, 

yaitu : (1) Ribuan warga terdampak 

harus dievakuasi dan kehilangan 

tempat tinggal. Mereka tinggal di 

tempat pengungsian atau pindah ke 

lokasi lain. Kondisi sosial masyarakat 

juga terganggu, dengan adanya 

konflik terkait kompensasi dan lahan 

(Daulay & Sumarmi, 2010), (2) 

Bencana ini menimbulkan kerugian 

ekonomi besar bagi masyarakat dan 

pemerintah (Obet, 2024). Banyak 

warga kehilangan sumber mata 

pencaharian, seperti petani dan 

pedagang. Kerugian material 

diperkirakan mencapai triliunan 

rupiah (Sukesi, 2011) dan (3) Proses 

ganti rugi yang diatur pemerintah dan 

PT Lapindo Brantas berjalan lambat 

dan seringkali menimbulkan konflik 

di antara masyarakat yang terdampak, 

sehingga memicu ketidakpuasan 

(Latifaturrohmah & Junarto, 2023). 

 Hingga kini, semburan 

lumpur di Sidoarjo masih aktif. 

Lumpur telah menutupi area seluas 

sekitar 1.100 hektar (Ismanto, 2024). 

Beberapa area telah direklamasi, 

namun semburan lumpur tetap 

menjadi ancaman bagi wilayah 

sekitarnya. Bencana Lumpur Sidoarjo 
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merupakan salah satu bencana 

industri terburuk di Indonesia yang 

berdampak sangat besar pada 

lingkungan, masyarakat, dan 

ekonomi. Upaya penanganan yang 

terus dilakukan, meskipun belum 

mampu menghentikan semburan 

lumpur, setidaknya dapat 

meminimalisir dampak lebih luas di 

masa mendatang 

2. Pengurangan Resiko Bencana 

(PRB) Lumpur Sidoarjo 

Masyarakat memainkan peran 

penting dalam penelitian 

pengurangan risiko bencana karena 

mereka menjadi fokus, subjek, dan 

tujuan akhir dari inisiatif ini. 

Pengetahuan tradisional dan kearifan 

lokal yang ada dan berkembang di 

masyarakat juga harus dianut dan 

dipertimbangkan dalam rencana aksi 

ini. Mengingat banyaknya adat 

istiadat penanggulangan bencana 

yang telah tumbuh dan berkembang 

di masyarakat, kedua karakteristik ini 

sangat penting bagi keberhasilan 

upaya pengurangan risiko bencana 

(BPBD Provinsi Sumatera Selatan, 

2017). Beberapa langkah yang 

diambil dalam upaya PRB Lumpur 

Sidoarjo mencakup berbagai aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

 

Gambar 1  

Pengurangan Resiko Bencana 

(PRB) Lumpur Sidoarjo 
Sumber: Diolah oleh penulis 

Mitigasi fisik yang dilakukan 

guna mengurangi resiko bencana 

pada semburan Lumpur Sidoarjo, 

adalah: (1) Pembangunan Tanggul 

Penahan: Salah satu langkah awal 

yang diambil untuk mengurangi 

dampak lumpur adalah pembangunan 

tanggul penahan lumpur di sekitar 

area semburan (Sunudyantoro, 2006).  

Tanggul ini bertujuan untuk 

membatasi lumpur agar tidak meluas 

ke pemukiman dan lahan pertanian di 

sekitarnya (Agustawijaya, 2017), (2) 

Pengaliran Lumpur ke Sungai 

Porong: Lumpur yang terus-menerus 

keluar dialirkan ke Sungai Porong 

melalui sistem kanal dan pompa 
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(Bambang, 2006). Namun, tindakan 

ini juga menimbulkan risiko 

pencemaran sungai dan ekosistem 

sekitarnya (Oulyscya & Harianto, 

2019) dan (3) Penguatan Tanggul dan 

Pemeliharaan Rutin: Untuk 

mengatasi erosi dan potensi jebolnya 

tanggul, perbaikan dan penguatan 

tanggul dilakukan secara berkala 

(Pakpahan, Qadaryati, & Najib, 

2019). 

Pemulihan Sosial dan 

Ekonomi yang dilakukan untuk guna 

mengurangi resiko bencana pada 

semburan Lumpur Sidoarjo, yaitu : 

(1) Relokasi Warga: Salah satu 

langkah penting dalam PRB Lumpur 

Sidoarjo adalah relokasi penduduk 

yang terdampak lumpur ke lokasi 

baru yang lebih aman (Mey Intakhiya, 

Santoso, & Mutiarin, 2021). Warga 

dari desa yang terendam lumpur 

dipindahkan ke tempat tinggal yang 

disediakan oleh pemerintah dan 

perusahaan (Firmansyah, 2014), (2) 

Pemberian Kompensasi: Pemerintah 

bekerja sama dengan PT Lapindo 

Brantas untuk memberikan 

kompensasi kepada warga yang 

terdampak, baik dalam bentuk uang 

tunai maupun properti pengganti 

(Latifaturrohmah & Junarto, 2023). 

Namun, proses pemberian 

kompensasi masih mengalami 

berbagai hambatan dan sering 

menimbulkan ketidakpuasan di 

kalangan warga (BBC News 

Indonesia, 2010) dan (3) Pelatihan 

dan Pengembangan Keterampilan: 

Untuk membantu warga yang 

kehilangan mata pencaharian akibat 

bencana ini, pemerintah dan lembaga 

swasta mengadakan program 

pelatihan keterampilan, terutama bagi 

petani dan pedagang yang terdampak 

lumpur (Fajri et al., 2024).  

Pemantauan dan Penelitian 

juga terus dilakukan guna melakukan 

pengelolaan mitigasi kebencanaan. 

Pemantauan Semburan dilakukan 

oleh tim peneliti dari berbagai 

lembaga terus memantau aktivitas 

semburan lumpur secara rutin (Riski, 

2024). Data ini penting untuk 

merencanakan langkah mitigasi ke 

depan serta memperkirakan potensi 

risiko lebih lanjut. Sampai saat ini, 

masih dilakukan upaya Penelitian 

Teknologi Penghentian Semburan.  

Beberapa solusi teknis terus 

dikaji, termasuk metode injeksi bahan 

kimia dan pengeboran sumur 
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pengendali untuk mengurangi 

tekanan semburan lumpur (Detik 

News, 2006). Meskipun belum ada 

solusi jangka panjang yang 

sepenuhnya efektif, upaya ini terus 

dilakukan untuk mengurangi risiko 

bencana lebih lanjut. 

Salat satu konsep PRB yang 

cukup penting adalah Edukasi dan 

Kesadaran Masyarakat akan resiko 

bencana yang dapat terkjadi. Edukasi 

PRB kepada Masyarakat mengenai 

risiko lumpur dan cara menghadapi 

bencana menjadi prioritas (BPBD 

Provinsi Sumatera Selatan, 2017).  

Program-program penyuluhan 

dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran warga tentang pentingnya 

kesiapsiagaan menghadapi dampak 

lumpur. Pemberdayaan Masyarakat 

dalam upaya PRB dengan cara 

masyarakat diajak terlibat aktif dalam 

pemantauan kondisi lingkungan 

sekitar dan tanggap darurat (Lestari, 

2018). Pemberdayaan masyarakat 

penting untuk memperkuat kapasitas 

lokal dalam menghadapi potensi 

bahaya. Kolaborasi stakeholder 

dalam penanganan bencana menjadi 

sesuatu hal yang sangat penting. 

Kerjasama Pemerintah, Swasta, dan 

Masyarakat dalam Pengurangan 

risiko bencana Lumpur Sidoarjo 

memerlukan koordinasi yang kuat 

antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

PT Lapindo Brantas, lembaga 

swadaya masyarakat, dan masyarakat 

terdampak (Mey Intakhiya et al., 

2021). Koordinasi ini penting untuk 

memastikan kelancaran upaya 

mitigasi dan pemulihan. Partisipasi 

Lembaga Internasional, juga terlibat 

dalam memberikan bantuan teknis 

dan pendanaan untuk mendukung 

program PRB di Sidoarjo, terutama 

terkait dengan pengelolaan 

lingkungan dan bantuan kemanusiaan 

(NU Online, 2007). 

Dengan adanya bencana yang 

terjadi, perlu adanya Pemulihan 

Lingkungan yang harus dilakukan. 

Rehabilitasi Lahan dengan upaya 

rehabilitasi lingkungan dilakukan di 

beberapa kawasan yang terdampak 

lumpur, termasuk penghijauan 

kembali lahan-lahan yang rusak 

(Syukri, Hakim, & Miftahuddin, 

2023). Meskipun lahan yang tertutup 

lumpur masih belum sepenuhnya 

pulih, rehabilitasi menjadi salah satu 

fokus utama dalam PRB. Pengelolaan 
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Limbah Lumpur dengan cara Lumpur 

yang dialirkan ke Sungai Porong terus 

dipantau untuk memastikan tidak ada 

dampak buruk terhadap kualitas air 

dan ekosistem sekitar. (Sukmasari, 

2014) Pengelolaan lumpur dan 

limbahnya menjadi salah satu 

tantangan besar dalam proses PRB.  

Kondisi semburan lumpur yang 

terus menerus terjadi, perlu adanya 

kesiapsiagaan bencana. Dengan 

adanya Sistem Peringatan Dini, 

dalam rangka mengurangi risiko 

bencana susulan, sistem peringatan 

dini bencana dikembangkan di sekitar 

wilayah Sidoarjo (Fahmi, 2022). Ini 

bertujuan untuk memberikan 

peringatan cepat kepada masyarakat 

jika terjadi lonjakan aktivitas 

semburan atau potensi kerusakan 

tanggul. Warga yang tinggal di sekitar 

zona terdampak dilatih untuk 

melakukan evakuasi secara cepat dan 

aman jika terjadi kondisi darurat yang 

berpotensi membahayakan (Fajri et 

al., 2024). Perlu adanya evaluasi 

berkelanjutan terkait dengan 

fenomena Lumpur Sidoarjo.  

Evaluasi terus dilakukan terhadap 

berbagai aspek penanggulangan 

bencana Lumpur Sidoarjo, termasuk 

efektivitas tanggul, pengelolaan 

lumpur, dan dampak sosial-ekonomi. 

Penilaian risiko yang berkelanjutan 

sangat penting untuk memperbaiki 

langkah-langkah mitigasi yang 

sedang berjalan. 

3. Community Based Tourism 

(CBT) di Pulau Lusi 

Community Based Tourism (CBT) 

atau pariwisata berbasis masyarakat 

adalah model pariwisata yang 

melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan destinasi wisata sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan langsung 

oleh mereka. Di Pulau Lusi, kawasan 

yang terbentuk dari endapan lumpur 

akibat bencana Lumpur Sidoarjo, 

konsep ini mulai diterapkan untuk 

mengubah bencana menjadi peluang 

ekonomi bagi warga sekitar.  

Masyarakat lokal di sekitar Pulau 

Lusi berperan penting dalam 

pengelolaan destinasi wisata ini. 

Mereka terlibat langsung dalam 

berbagai aktivitas wisata, seperti 

menyediakan layanan transportasi 

perahu, jasa pemandu wisata, serta 

penjualan makanan dan suvenir. 

Dengan demikian, pendapatan dari 

wisata lebih terdistribusi kepada 

warga sekitar. Aktivitas wisata di 
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Pulau Lusi, seperti tour perahu, 

edukasi mengenai fenomena lumpur, 

dan penanaman mangrove, 

diselenggarakan oleh komunitas 

setempat. Hal ini memungkinkan 

pengunjung untuk mendapatkan 

pengalaman wisata yang lebih 

autentik sekaligus memberdayakan 

masyarakat. 

Restorasi Ekosistem Mangrove: 

Salah satu kegiatan utama dalam CBT 

di Pulau Lusi adalah penanaman dan 

perawatan mangrove. Ini bertujuan 

untuk melestarikan lingkungan 

sekaligus menjadi daya tarik wisata. 

Pengunjung dapat berpartisipasi 

dalam program penanaman mangrove 

yang dikelola oleh masyarakat, 

sehingga wisatawan tidak hanya 

menikmati pemandangan alam, tetapi 

juga turut berkontribusi pada 

pelestarian ekosistem.  

Pengelolaan Sampah dan 

Lingkungan: Masyarakat lokal juga 

dilatih untuk menjaga kebersihan dan 

kelestarian Pulau Lusi. Program 

pengelolaan sampah yang melibatkan 

masyarakat memastikan bahwa 

aktivitas wisata tidak menambah 

pencemaran lingkungan. Dalam 

rangka mengembangkan pariwisata 

berbasis masyarakat, warga setempat 

diberikan pelatihan tentang 

manajemen pariwisata, layanan 

pelanggan, dan keterampilan 

pemandu wisata. Pelatihan ini 

membantu masyarakat meningkatkan 

keterampilan mereka dalam melayani 

wisatawan dan mengelola potensi 

wisata. Selain itu, masyarakat juga 

dilatih untuk mengembangkan usaha 

mikro di sektor pariwisata, seperti 

membuka warung, menjual kerajinan 

tangan, dan menyediakan akomodasi 

homestay. Keterampilan wirausaha 

ini membantu meningkatkan 

pendapatan dan kemandirian 

ekonomi masyarakat setempat. 

CBT di Pulau Lusi juga 

menawarkan wisata edukasi yang 

memperkenalkan pengunjung pada 

fenomena geologi semburan lumpur 

Sidoarjo. Warga lokal dilatih untuk 

menjadi pemandu wisata yang 

memberikan informasi tentang 

sejarah bencana, proses geologis yang 

menyebabkan semburan, serta 

dampaknya terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Selain itu, wisatawan 

juga diajak untuk mempelajari 

pentingnya konservasi mangrove dan 

bagaimana ekosistem tersebut 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

Majalah Ilmiah  “DIAN ILMU”            Vol.24 No.1       Oktober 2024             

102 
 

membantu dalam mitigasi bencana 

dan pengelolaan lingkungan.  

Program edukasi ini dirancang dan 

dikelola oleh masyarakat, sehingga 

mereka memiliki peran aktif dalam 

mengedukasi para wisatawan. 

Dengan adanya wisata berbasis 

masyarakat di Pulau Lusi, masyarakat 

setempat merasakan langsung 

manfaat ekonomi dari pariwisata. 

Pendapatan mereka meningkat dari 

penyediaan jasa wisata, penjualan 

produk lokal, hingga keterlibatan 

dalam program wisata yang mereka 

kelola sendiri.  

Salah satu aspek positif dari CBT 

di Pulau Lusi adalah pemberdayaan 

perempuan. Banyak perempuan lokal 

yang terlibat dalam usaha kuliner, 

kerajinan tangan, dan homestay, yang 

memberikan mereka sumber 

pendapatan tambahan dan 

meningkatkan peran mereka dalam 

ekonomi lokal. 

Salah satu tantangan dalam 

mengembangkan CBT di Pulau Lusi 

adalah keterbatasan infrastruktur, 

seperti akses transportasi dan fasilitas 

wisata yang masih perlu diperbaiki. 

Namun, pemerintah dan komunitas 

lokal terus berupaya mengembangkan 

fasilitas ini agar lebih banyak 

wisatawan dapat berkunjung. Pulau 

Lusi memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi 

wisata berkelanjutan yang 

menekankan pada pelestarian 

lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat.  

Dengan pengelolaan yang tepat, 

wisata berbasis masyarakat ini dapat 

menjadi model pariwisata yang 

mendukung konservasi lingkungan 

sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

Pemerintah daerah dan pusat 

memberikan dukungan dalam bentuk 

regulasi, promosi, serta bantuan 

infrastruktur untuk mengembangkan 

pariwisata berbasis masyarakat di 

Pulau Lusi. Kerjasama antara 

pemerintah dan masyarakat lokal juga 

penting dalam memastikan 

keberhasilan program ini. Beberapa 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) 

dan pihak swasta terlibat dalam 

memberikan pelatihan dan pendanaan 

untuk pengembangan CBT di Pulau 

Lusi. Dukungan ini membantu 

masyarakat lokal dalam mengelola 

wisata dengan lebih profesional dan 

berkelanjutan. 
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4. Inovasi Dampak Bencana 

Menjadi Destinasi Wisata Pulau 

Lusi 

 

Gambar 2  

Tahapan Inovasi Dampak Bencana 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Fenomena Lumpur Sidoarjo, 

yang melahirkan Pulau Lusi, menjadi 

bukti bagaimana masyarakat dapat 

hidup berdampingan dengan bencana 

sambil mengelola potensi yang ada 

untuk menciptakan manfaat ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Masyarakat 

lokal di sekitar kawasan lumpur 

Lapindo menunjukkan kemampuan 

beradaptasi dengan keadaan dan 

mengubah dampak bencana menjadi 

peluang melalui pengelolaan wisata 

berbasis masyarakat.  

Berikut adalah beberapa cara 

masyarakat hidup berdampingan 

dengan bencana dalam pengelolaan 

wisata Pulau Lusi: 

Masyarakat sekitar Pulau Lusi 

hidup dengan kesadaran bahwa 

bencana semburan lumpur masih 

aktif. Mereka memahami bahwa 

semburan lumpur belum bisa 

dihentikan sepenuhnya, dan risiko 

akan selalu ada. Namun, pemahaman 

ini tidak membuat mereka 

meninggalkan kawasan, melainkan 

mendorong mereka untuk beradaptasi 

dan mengelola potensi kawasan 

bencana tersebut. Masyarakat dilatih 

untuk memahami potensi risiko yang 

dihadapi dan cara mengurangi 

dampak dari bencana, seperti melalui 

pembangunan tanggul, pengelolaan 

lingkungan, serta persiapan evakuasi 

jika semburan lumpur meningkat atau 

terjadi situasi darurat lainnya. 

Masyarakat lokal berhasil 

melihat fenomena semburan lumpur 

sebagai daya tarik wisata. Semburan 

lumpur yang unik menjadi salah satu 

atraksi yang menarik minat 

wisatawan lokal dan internasional. 

Mereka menawarkan wisata edukasi 

tentang geologi, penanggulangan 

bencana, dan bagaimana mereka 

hidup berdampingan dengan bencana 
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tersebut. Untuk menjaga kelestarian 

lingkungan di sekitar Pulau Lusi, 

masyarakat mengembangkan 

ekowisata dengan menanam 

mangrove yang berfungsi mencegah 

erosi dan menyeimbangkan 

ekosistem. Wisatawan juga dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan 

penanaman mangrove, sehingga 

pariwisata tidak hanya 

menguntungkan dari segi ekonomi, 

tetapi juga memiliki manfaat 

lingkungan. Masyarakat setempat 

secara aktif terlibat dalam 

pengelolaan Pulau Lusi sebagai 

destinasi wisata. Mereka mengelola 

transportasi perahu, jasa pemandu 

wisata, serta usaha kuliner dan 

kerajinan tangan.  

Dengan partisipasi ini, 

masyarakat lokal tidak hanya 

menerima manfaat dari wisata tetapi 

juga menjadi aktor utama dalam 

pengelolaan. Hidup berdampingan 

dengan bencana juga berarti 

menciptakan sumber pendapatan 

baru. Banyak warga yang sebelumnya 

kehilangan mata pencaharian akibat 

bencana lumpur kini dapat bekerja 

dalam sektor pariwisata. Ini 

memberikan kestabilan ekonomi bagi 

mereka meskipun masih berada di 

kawasan terdampak bencana. 

Pemerintah memberikan 

dukungan dengan membangun 

infrastruktur pendukung wisata di 

Pulau Lusi, seperti dermaga dan 

fasilitas wisata lainnya. Selain itu, 

pelatihan dalam manajemen 

pariwisata dan mitigasi bencana 

diberikan untuk memastikan bahwa 

masyarakat memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk mengelola 

risiko sekaligus menjalankan usaha 

wisata. Beberapa lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) dan perusahaan 

swasta ikut terlibat dalam membantu 

masyarakat sekitar Pulau Lusi melalui 

pelatihan, pendanaan, dan dukungan 

teknis. Ini membantu memastikan 

bahwa pengelolaan wisata Pulau Lusi 

dapat berlanjut secara berkelanjutan, 

meskipun berada dalam kawasan 

bencana. 

Melalui wisata di Pulau Lusi, 

masyarakat dan wisatawan dapat 

belajar tentang fenomena geologi 

semburan lumpur serta langkah-

langkah yang dilakukan untuk 

mengurangi dampaknya. Ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

tentang bencana, tetapi juga 
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memberikan edukasi kepada generasi 

muda tentang pentingnya mitigasi 

bencana dan pelestarian lingkungan.  

Dalam hidup berdampingan 

dengan bencana, masyarakat 

setempat juga selalu dalam kondisi 

siaga. Mereka dilatih untuk segera 

bereaksi jika terjadi peningkatan 

aktivitas lumpur atau ancaman 

lainnya, sehingga kesiapsiagaan ini 

menjadi bagian penting dalam hidup 

sehari-hari. 

Dampak positif lain dari 

pengelolaan wisata ini adalah 

pemberdayaan masyarakat, terutama 

dalam aspek ekonomi. Dengan 

melibatkan perempuan dan kelompok 

rentan dalam pengelolaan wisata, 

kesetaraan kesempatan ekonomi 

terwujud, dan kesejahteraan 

masyarakat meningkat. Pengelolaan 

wisata Pulau Lusi juga membantu 

membangun komunitas yang lebih 

erat.  

Warga bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama, yaitu 

mengelola wisata, melestarikan 

lingkungan, dan hidup berdampingan 

dengan bencana secara harmonis. 

Meskipun ada tantangan lingkungan 

seperti potensi pencemaran dari 

lumpur, masyarakat bekerja keras 

untuk menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan di sekitar 

Pulau Lusi. Program-program 

pelestarian seperti penghijauan dan 

pengelolaan sampah menjadi prioritas 

utama.  

Akses ke Pulau Lusi dan 

fasilitas pendukung wisata masih 

perlu ditingkatkan. Namun, dengan 

kolaborasi pemerintah dan komunitas 

lokal, infrastruktur terus diperbaiki 

untuk mendukung perkembangan 

pariwisata. Masyarakat di sekitar 

Pulau Lusi berhasil hidup 

berdampingan dengan bencana 

semburan lumpur melalui 

pengelolaan wisata berbasis 

komunitas yang inovatif. Mereka 

tidak hanya beradaptasi dengan 

keadaan, tetapi juga berhasil 

mengubah tantangan menjadi peluang 

ekonomi dan sosial yang 

berkelanjutan.  

Dengan memanfaatkan 

potensi wisata alam dan edukasi 

bencana, serta didukung oleh 

kolaborasi yang baik dengan berbagai 

pihak, masyarakat sekitar Pulau Lusi 

membuktikan bahwa kehidupan yang 

harmonis dengan bencana adalah 
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mungkin. Pulau Lusi (Lumpur 

Sidoarjo) merupakan salah satu 

contoh inovasi yang berhasil 

mengubah bencana menjadi peluang 

wisata yang bermanfaat.  

Transformasi Area Bencana: 

Setelah semburan lumpur Lapindo 

yang terjadi pada 2006, pemerintah 

dan pihak terkait berinovasi untuk 

mengubah area terdampak menjadi 

destinasi wisata. Sebagian lumpur 

yang mengendap membentuk lahan 

baru yang kemudian dinamakan 

Pulau Lusi. Pulau ini berada di sekitar 

semburan lumpur yang masih aktif.  

Wisata Edukasi dan 

Ekowisata: Pulau Lusi dijadikan 

sebagai tempat wisata yang 

menawarkan edukasi tentang 

fenomena geologi bencana, termasuk 

bagaimana semburan lumpur terjadi, 

dampaknya terhadap lingkungan, 

serta langkah-langkah mitigasi yang 

telah diambil. Selain itu, pulau ini 

juga dikembangkan menjadi destinasi 

ekowisata dengan potensi 

pengembangan ekosistem mangrove.  

Fenomena Geologi Unik: 

Semburan lumpur yang terus aktif 

menjadi daya tarik utama. Wisatawan 

dapat melihat secara langsung 

semburan lumpur panas dari jarak 

aman dan memahami lebih dalam 

mengenai fenomena alam ini.  

Mangrove dan Kehidupan 

Laut: Sebagai bagian dari rehabilitasi 

lingkungan, area di sekitar Pulau Lusi 

juga ditanami pohon mangrove. Ini 

memberikan kesempatan bagi 

wisatawan untuk berpartisipasi dalam 

program penanaman mangrove 

sambil menikmati pemandangan alam 

laut yang eksotis.  

Tour Perahu: Wisatawan bisa 

menikmati tour perahu mengelilingi 

Pulau Lusi untuk melihat 

pemandangan pulau, semburan 

lumpur, dan ekosistem mangrove dari 

dekat. 

Akses Menuju Pulau Lusi: 

Akses ke Pulau Lusi dilakukan 

melalui perjalanan menggunakan 

perahu dari pelabuhan terdekat di 

Sidoarjo. Infrastruktur transportasi 

menuju Pulau Lusi sudah mulai 

dikembangkan, dengan adanya 

dermaga dan fasilitas lain untuk 

menunjang wisatawan.  

Pengembangan Fasilitas 

Wisata: Untuk meningkatkan daya 

tarik wisata, beberapa fasilitas 

tambahan mulai dibangun di sekitar 
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Pulau Lusi, seperti pusat informasi, 

jalur pejalan kaki, dan area berfoto 

dengan latar belakang fenomena 

lumpur.  

Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Sekitar: Wisata Pulau 

Lusi memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian masyarakat 

setempat. Dengan meningkatnya 

kunjungan wisatawan, masyarakat 

sekitar dapat memanfaatkan peluang 

usaha, seperti penyediaan layanan 

transportasi perahu, kuliner, dan 

kerajinan lokal. Wisata Terpadu: 

Pulau Lusi juga berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi bagian dari 

paket wisata yang lebih besar, 

termasuk kunjungan ke lokasi-lokasi 

sejarah dan budaya di sekitar 

Sidoarjo. 

Pengelolaan Lingkungan: 

Meski Pulau Lusi membawa peluang 

wisata, semburan lumpur yang terus 

aktif tetap menjadi tantangan dalam 

hal pengelolaan lingkungan. 

Pengendalian pencemaran lumpur 

dan pengelolaan limbah dari kegiatan 

wisata menjadi aspek penting yang 

harus diperhatikan.  

Pemeliharaan Infrastruktur: 

Dengan berkembangnya Pulau Lusi 

sebagai destinasi wisata, 

pemeliharaan infrastruktur seperti 

dermaga, fasilitas wisata, dan 

ekosistem mangrove harus dilakukan 

secara berkelanjutan agar daya tarik 

wisatawan tetap terjaga. Wisata 

Edukasi Berkelanjutan: Pulau Lusi 

memiliki potensi besar untuk menjadi 

pusat wisata edukasi bencana di 

Indonesia.  

Dengan memberikan 

pengalaman belajar kepada 

pengunjung mengenai bagaimana 

mengatasi bencana dan langkah-

langkah mitigasi yang dilakukan, 

Pulau Lusi bisa menjadi referensi 

untuk pengelolaan bencana serupa di 

masa depan.  

Pengembangan Pariwisata 

Lingkungan: Potensi ekowisata 

dengan pengembangan mangrove, 

konservasi laut, dan restorasi 

ekosistem dapat terus ditingkatkan. 

Wisata berkelanjutan dengan 

pendekatan konservasi lingkungan 

bisa menjadi fokus utama untuk 

menjaga keseimbangan alam dan 

manfaat ekonomi. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pulau Lusi merupakan contoh 

nyata bagaimana bencana dapat 

diubah menjadi peluang ekonomi 

melalui inovasi ekowisata berbasis 

masyarakat. Dengan keterlibatan 

aktif masyarakat lokal, pariwisata di 

Pulau Lusi telah berhasil 

meningkatkan perekonomian daerah 

sekaligus mendukung pelestarian 

lingkungan. Kendati tantangan 

seperti infrastruktur dan potensi 

pencemaran lumpur masih ada, 

kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah, dan LSM memastikan 

keberlanjutan pengelolaan wisata 

Pulau Lusi. Konsep community-

based ecotourism yang diterapkan di 

Pulau Lusi membuktikan bahwa 

hidup berdampingan dengan 

bencana tidak hanya memungkinkan 

tetapi juga dapat membawa manfaat 

sosial dan ekonomi yang signifikan..  

5.2 Saran 

Perlu adanya studi atau 

penelitian lanjutan terkait 

pengelolaan wilayah Pulau Lusi. 

Kerjasama antara pemerintah, LSM, 

masyarakat, dan sektor swasta perlu 

diperkuat untuk mendukung 

pengembangan wisata berbasis 

komunitas, terutama dalam hal 

promosi dan pengelolaan wisata 

yang berkelanjutan.. 
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